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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Industri MICE (Meetings, Incentives, Conferences, and Exhibitions) 

merupakan salah satu sektor strategis dalam industri pariwisata yang berperan 

penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi, promosi destinasi, serta 

pertukaran budaya antarnegara. Menurut Goldblatt (2011), event merupakan 

sebuah proses yang dirancang secara sistematis dan terstruktur untuk mencapai 

tujuan tertentu melalui perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Oleh karena itu, penyelenggaraan event dalam industri MICE 

menuntut pengelolaan yang profesional, terintegrasi, serta melibatkan berbagai 

pemangku kepentingan. 

 

Dalam praktiknya, penyelenggaraan event tidak hanya berfokus pada 

pelaksanaan kegiatan semata, tetapi juga mencakup tahapan perencanaan 

program yang matang, pengelolaan operasional, serta koordinasi lintas pihak. 

Getz (2008) menyatakan bahwa perencanaan event merupakan fondasi utama 

yang menentukan keberhasilan sebuah event, karena di dalamnya mencakup 

perumusan konsep, penyusunan program, pengelolaan sumber daya, serta 

pengendalian risiko. Dengan demikian, kemampuan dalam merancang dan 

melaksanakan program event menjadi kompetensi penting bagi pelaku industri 

MICE, termasuk event organizer. 

 

Salah satu bentuk implementasi industri MICE adalah penyelenggaraan 

program berbasis budaya dan diplomasi, yang bertujuan untuk 

memperkenalkan identitas, nilai, serta potensi suatu daerah kepada masyarakat 

internasional. Program-program tersebut tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

promosi budaya, tetapi juga sebagai media edukasi dan pertukaran pengalaman 

bagi generasi muda. Dalam konteks ini, Jakarta International Youth Program 

merupakan salah satu event yang dirancang sebagai upaya memperkenalkan 
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pusat-pusat budaya dan destinasi unggulan Jakarta kepada remaja dari negara-

negara yang memiliki hubungan kerja sama dengan Indonesia. 

 

Jakarta International Youth Program diselenggarakan oleh PT Fasen 

Creative Quality (Dyandra Event Solutions) dengan durasi kegiatan selama lima 

hari, yang mencakup rangkaian kunjungan ke berbagai lokasi budaya, aktivitas 

edukatif, serta interaksi lintas budaya. Penyelenggaraan event ini memerlukan 

perencanaan program yang terstruktur, penyusunan rundown kegiatan, serta 

koordinasi operasional dengan berbagai pihak, seperti pengelola venue, 

transportasi, konsumsi, dan tim pendukung lainnya, agar seluruh rangkaian 

acara dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

 

Penulis sebagai mahasiswa Program Studi Administrasi Bisnis, Konsentrasi 

MICE (Meetings, Incentives, Conferences, and Exhibitions), Politeknik Negeri 

Jakarta, berkesempatan untuk terlibat secara langsung dalam kegiatan praktik 

kerja/magang pada penyelenggaraan Jakarta International Youth Program. 

Selama pelaksanaan praktik kerja/magang, penulis turut berperan dalam proses 

perencanaan program, penyusunan rundown, serta pelaksanaan dan koordinasi 

operasional event. Keterlibatan tersebut memberikan kesempatan bagi penulis 

untuk mengamati dan menganalisis secara langsung bagaimana teori 

manajemen event diterapkan dalam praktik. 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk mengangkat 

judul “Analisis Perencanaan dan Pelaksanaan Program Event Jakarta 

International Youth Program oleh PT Fasen Creative Quality”. Pemilihan judul 

ini bertujuan untuk menganalisis kesesuaian antara teori industri MICE dengan 

implementasi perencanaan dan pelaksanaan program event yang dilakukan di 

lapangan, serta untuk mengkaji peran penulis sebagai mahasiswa magang dalam 

mendukung penyelenggaraan event tersebut. 
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1.2. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana proses perencanaan program event Jakarta International Youth 

Program oleh PT Fasen Creative Quality? 

2. Bagaimana pelaksanaan program dan operasional event Jakarta International 

Youth Program selama kegiatan berlangsung? 

3. Bagaimana proses hospitality terhadap peserta Jakarta International Youth 

Program yang melibatkan jumlah peserta yang beragam? 

4. Apa saja hambatan yang dihadapi dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 

hospitality event Jakarta International Youth Program?  

 

 

1.3 Tujuan Penulisan Laporan 

1. Untuk mengetahui proses perencanaan program event Jakarta International 

Youth Program oleh PT Fasen Creative Quality. 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan program dan operasional event Jakarta 

International Youth Program selama kegiatan berlangsung. 

3. Untuk mengetahui proses hospitality terhadap peserta Jakarta International 

Youth Program. 

4. Untuk mengidentifikasi hambatan yang dihadapi dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan hospitality event Jakarta International Youth Program. 

 

1.4 Manfaat Penulisan Laporan 

1. Bagi Akademisi 

Sebagai referensi dan bahan pembelajaran terkait penerapan teori 

industri MICE dalam perencanaan dan pelaksanaan program event. 

2. Bagi Perusahaan (PT Fasen Creative Quality)  

Sebagai bahan evaluasi dan masukan dalam perencanaan, pelaksanaan, 

serta proses hospitality pada penyelenggaraan event Jakarta 

International Youth Program. 

3. Bagi Mahasiswa/Penulis 

Untuk menambah wawasan, pengalaman, dan pemahaman praktis 

mengenai manajemen event dan industri MICE. 
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4. Bagi Pembaca  

Sebagai gambaran umum mengenai penyelenggaraan event berbasis 

budaya dan diplomasi dalam industri MICE. 

 

1.5 Metode Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung proses 

penerapan hospitality dan alur operasional acara selama Jakarta 

International Youth Program berlangsung. 

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan kepada pihak penyelenggara, panitia, dan tim 

hospitality untuk memperoleh informasi mendalam terkait strategi, 

pelaksanaan, serta hambatan dalam kegiatan. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan bukti pendukung 

kegiatan seperti foto, video, daftar hadir, rundown acara, dan dokumen 

resmi lainnya terkait pelaksanaan program. 

 

1.6 Metode Analisis Data  

Metode analisis data yang digunakan dalam laporan ini adalah analisis 

kualitatif. Data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi 

terlebih dahulu direduksi dengan memilih informasi yang relevan dan berkaitan 

dengan penerapan hospitality serta operasional acara. Selanjutnya, data yang 

sudah tersusun disajikan dalam bentuk uraian naratif untuk mempermudah 

pemahaman dan interpretasi. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan yang 

dilakukan berdasarkan hasil analisis untuk menjawab rumusan masalah dan 

menggambarkan keseluruhan pelaksanaan program. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

2.1 Pariwisata MICE  

Pariwisata MICE (Meetings, Incentives, Conventions, and 

Exhibitions) merupakan salah satu segmen penting dalam industri 

pariwisata yang berfokus pada kegiatan perjalanan bisnis dan profesional. 

MICE dikategorikan sebagai bagian dari pariwisata bisnis karena 

melibatkan aktivitas pertemuan profesional, penghargaan perusahaan, 

konvensi berskala besar, dan pameran komersial untuk tujuan komunikasi, 

promosi, dan pengembangan industri (Widyatama, 2019). 

 

Menurut Ford (2008), MICE terdiri dari empat komponen utama, 

yaitu: (1) meetings atau pertemuan formal untuk diskusi dan pengambilan 

keputusan, (2) incentives sebagai program penghargaan perusahaan untuk 

meningkatkan motivasi karyawan, (3) conventions atau konferensi dalam 

skala besar untuk pertukaran informasi, dan (4) exhibitions atau pameran 

untuk pemasaran produk dan layanan. Setiap kategori memiliki tujuan yang 

berbeda, namun saling terkait dalam mendukung perkembangan jaringan 

bisnis dan pertumbuhan ekonomi destinasi. 

 

Secara strategis, destinasi MICE memiliki kontribusi besar terhadap 

sektor ekonomi, pembangunan infrastruktur, serta promosi destinasi wisata 

melalui kegiatan internasional dan interaksi antarbudaya. Indonesia sendiri 

memiliki potensi besar dalam pengembangan industri MICE karena 

kekayaan budaya, infrastruktur pariwisata, serta posisi diplomatik yang kuat 

dalam hubungan internasional. Beberapa kota utama yang ditetapkan 

sebagai destinasi prioritas MICE meliputi Jakarta, Bali, Bandung, 

Yogyakarta, dan Surabaya sebagai pusat kegiatan bisnis dan pariwisata 

modern. 
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Dengan kedudukan Jakarta sebagai pusat ekonomi dan 

pemerintahan nasional, kota ini menjadi salah satu destinasi inti untuk 

penyelenggaraan program MICE berskala internasional. Infrastruktur yang 

lengkap, akses transportasi global, serta ekosistem bisnis dan pemerintahan 

menjadikan Jakarta sebagai lokasi strategis untuk implementasi program 

yang melibatkan delegasi internasional dan generasi muda global. Oleh 

karena itu, kegiatan seperti Jakarta International Youth Program turut 

memperkuat citra Jakarta sebagai destinasi MICE unggul yang mendukung 

pertukaran budaya, kolaborasi pemuda internasional, dan pengembangan 

sektor pariwisata berkelanjutan. 

 

2.2 Perencanaan dan Pelaksanaan Event  

Menurut Goldblatt (Goldblatt, 2013) Event Management adalah 

kegiatan profesional mengumpulkan dan mempertemukan sekelompok 

orang untuk tujuan perayaan, pendidikan, pemasaran dan reuni, serta 

bertanggung jawab mengadakan penelitian, membuat desain kegiatan, 

melakukan perencanaan dan melaksanakan koordinasi serta pengawasan 

untuk merealisasikan kehadiran sebuah kegiatan 

 

Event sebagai media ataupun kegiatan komunikasi tentu juga 

memerlukan sebuah perencanaan yang akan menjadi pengarah kegiatan 

agar tercapai dengan baik dan teratur. Charles Berger mengemukakan 

bahwa “Rencana-rencana dari perilaku komunikasi adalah representatif 

kognitif (mewakili penafsiran lingkungan) yang memberikan panduan 

untuk mencapai tujuan”. (Stephen and Karen, 185: 2009). 

 

Perencanaan sebuah event ialah upaya pemikiran dan perancangan 

sebuah acara agar dicapai hasil yang efisien dan teratur. Charles Berger 

mengemukakan bahwa “Rencana-rencana dari perilaku komunikasi adalah 

representatif kognitif (mewakili penafsiran lingkungan) yang memberikan 

panduan untuk mencapai tujuan”. 
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Dalam merencanakan acara (event) sebagai pedoman penyelenggaraan 

event yang berlaku untuk semua kegiatan pameran, yaitu (Lidia Evelina, 15- 

19:2009)  

2.1 Menentukan Tema Tema sangat penting untuk menentukan langkah 

selanjutnya. Tema-tema yang memunculkan fenomena baru akan 

banyak mendapat perhatian dari calon peserta pameran (event) maupun 

pengunjung nantinya.  

2.2 Mengadakan Penelaahan Sebelum pelaksanaan, EO harus melakukan 

kegiatan survey untuk menjajaki berbagai hal terkait dengan kegiatan 

event sehingga tidak terjadi kesalahan dari segi waktu, lokasi, kesiapan 

Sumber Daya Manusia (SDM), target peserta dan target pengunjung 

yang diharapkan. 

 

2.3 Hospitality (Keramahan)  

Hospitality atau keramahan merupakan salah satu elemen penting 

dalam industri layanan, khususnya pada sektor pariwisata dan kegiatan 

MICE. Hospitality tidak hanya mencakup penyediaan fasilitas fisik, tetapi 

juga mencerminkan kualitas interaksi antara penyedia layanan dan tamu 

dalam menciptakan rasa nyaman, dihargai, dan disambut dengan baik. 

Peningkatan kepuasan pelanggan dalam sektor layanan hospitality 

menciptakan siklus transaksi ekonomi yang saling memuaskan dan 

berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, sektor layanan 

berbasis keramahan telah berkembang sebagai industri strategis yang 

memberikan kontribusi signifikan terhadap perekonomian global (ratanews, 

2020; Dusenko, 2017). 

 

Konsep hospitality berkelanjutan mencakup hubungan timbal balik 

antara tuan rumah dan tamu yang bertujuan menciptakan pengalaman positif 

berjangka panjang, serta memastikan kesejahteraan kedua pihak. Dalam 

konteks ini, keramahan tidak hanya dipandang sebagai layanan sesaat, tetapi 

juga sebagai investasi emosional dan sosial yang mendukung reputasi 

destinasi serta mendorong terciptanya loyalitas pengunjung (Smolenskiy, 
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2021). Hubungan ini menjadi semakin penting dalam kegiatan internasional 

yang melibatkan lintas budaya, karena pemahaman terhadap kebutuhan dan 

kenyamanan tamu internasional turut menciptakan kesan mendalam 

terhadap suatu destinasi. 

 

Indikator hospitality memainkan peran kunci dalam mempengaruhi 

tingkat kepuasan dan niat kunjung ulang tamu. Beberapa indikator utama 

hospitality terdiri dari undangan, empati, kenyamanan, pengalaman positif, 

keramahan, kepuasan, kualitas pelayanan, serta niat untuk kembali (Ekinil, 

Petrenko & Provotorina, 2021). Dalam penyelenggaraan acara bertaraf 

internasional, penerapan indikator-indikator tersebut menjadi faktor penting 

untuk membangun citra positif, menciptakan pengalaman berkesan, dan 

meningkatkan daya saing destinasi sebagai tujuan MICE dan wisata 

internasional. 

 

2.4 Operasional Acara  

Operasional acara merupakan salah satu faktor utama yang 

menentukan keberhasilan suatu event. Dalam konteks manajemen event, 

operasional mencakup seluruh proses perencanaan, pelaksanaan, hingga 

evaluasi yang bertujuan memastikan kegiatan berjalan efektif, efisien, dan 

sesuai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Roberts dkk. (2017), 

keberhasilan penyelenggara acara (event organizer) sangat bergantung pada 

kesiapan dan keakuratan perencanaan, terutama dalam memitigasi risiko 

yang berpotensi mengganggu jalannya acara seperti pelanggaran keamanan, 

kecelakaan, hingga kerusuhan. Langkah proaktif dan persiapan 

komprehensif menjadi elemen penting untuk menjaga keselamatan peserta 

dan kelancaran kegiatan (Miller, 2015). 

 

Pelaksanaan operasional acara yang baik melibatkan koordinasi 

yang sistematis antara berbagai elemen, termasuk pemilihan venue, 

penyusunan jadwal kegiatan, pengelolaan anggaran, penentuan kebutuhan 

teknis, manajemen sumber daya manusia, serta komunikasi dengan 
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stakeholder internal maupun eksternal. Setiap detail dalam proses tersebut 

memerlukan pemahaman mendalam mengenai tujuan acara dan kebutuhan 

peserta, sehingga penyelenggara dapat merancang agenda yang relevan dan 

memberikan pengalaman terbaik. Hal ini menuntut keterampilan 

perencanaan strategis, kemampuan koordinasi, serta jaringan yang luas 

untuk memastikan kualitas operasional yang optimal. 

 

Dalam konteks event internasional, operasional acara memiliki 

hubungan langsung dengan kualitas hospitality. Pelaksanaan acara yang 

lancar, terstruktur, dan responsif terhadap kebutuhan tamu akan 

menciptakan pengalaman positif, rasa aman, serta kenyamanan bagi peserta. 

Dengan demikian, operasional acara yang efektif menjadi fondasi untuk 

mewujudkan pelayanan hospitality yang prima, meningkatkan kepuasan 

delegasi, serta memperkuat citra positif penyelenggara dan destinasi sebagai 

tuan rumah yang profesional dan ramah. Hal ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan hospitality tidak hanya bergantung pada interpersonal service, 

tetapi juga pada sistem operasional yang terorganisir dan efisien. 
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BAB V  

PENUTUP  
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil observasi, dokumentasi, dan wawancara selama 

pelaksanaan Jakarta International Youth Program 2025, dapat disimpulkan 

bahwa penyelenggaraan event ini merupakan hasil kolaborasi antara 

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta dan Dyandra Event Solutions sebagai 

Event Organizer. Konsep besar dan tujuan program telah ditetapkan oleh 

pihak Pemprov, sementara Dyandra Event Solutions berperan dalam 

mengembangkan dan menerjemahkan konsep tersebut ke dalam 

perencanaan teknis dan operasional yang dapat dijalankan di lapangan. 

 

Proses perencanaan program dilakukan melalui beberapa tahapan, 

mulai dari penyusunan rundown, survei lokasi, pengelolaan pra-registrasi 

peserta, hingga perencanaan akomodasi, transportasi, dan kebutuhan 

program lainnya. Perencanaan tersebut bersifat fleksibel karena adanya 

penyesuaian konsep dan agenda, sehingga menuntut koordinasi yang intens 

antar pihak terkait. 

 

Pelaksanaan program Jakarta International Youth Program 2025 

berjalan dengan cukup baik meskipun menghadapi berbagai tantangan 

operasional. Mobilisasi peserta, pengaturan jadwal kegiatan, serta 

koordinasi lintas lokasi menjadi aspek penting dalam menjaga kelancaran 

acara. Kesiapan tim dan komunikasi internal menjadi faktor utama dalam 

mengatasi kendala di lapangan. 

 

Dalam aspek hospitality, pelayanan peserta dapat berjalan dengan 

baik melalui sistem pendampingan Liaison Officer. Pendekatan ini 

membantu memastikan kenyamanan peserta yang berasal dari berbagai latar 

belakang negara dan budaya. Perbedaan tersebut tidak menjadi hambatan 
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signifikan, melainkan mendukung tujuan program sebagai sarana 

pertukaran budaya dan diplomasi antar kota. 

 

5.2 Saran 

5.2.1  Bagi Perusahaan 

Diperlukan waktu persiapan yang lebih panjang agar proses 

perencanaan dapat dilakukan secara lebih matang, terutama dalam 

pengelolaan data peserta dan koordinasi dengan berbagai pihak. 

Selain itu, dokumentasi kegiatan sebaiknya dilakukan secara lebih 

terstruktur untuk mempermudah penyusunan laporan pasca acara. 

 

5.2.2  Bagi Pemerintah Provinsi DKI Jakarta 

Diharapkan adanya finalisasi konsep dan agenda program 

lebih awal agar proses teknis dan operasional dapat disiapkan 

dengan lebih optimal oleh pihak Event Organizer. 

 

5.2.3  Bagi Mahasiswa Magang 

Mahasiswa magang diharapkan dapat lebih aktif dalam 

mengamati alur kerja, komunikasi tim, serta pengambilan keputusan 

di lapangan sebagai bekal pemahaman praktis mengenai industri 

MICE dan penyelenggaraan event berskala internasional. 
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